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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A.  Deskripsi Gaya Belajar.
1. Pengertian Gaya Belajar.
Gaya mengandung beberapa makna tergantung pada kata yang mengikutinya. Untuk meminimalisasi pengertian ganda dari gaya, maka dalam kaitannya dengan penelitian ini gaya diartikan sebagai “cara atau sikap”1. Dengan demikian, jika diartikan dengan kata belajar maka arti yang dikandungnya adalah cara atau sikap seseorang dalam belajar. 
Gaya sebagai sikap, gerak atau lagak yang menandai ciri seseorang. Hal ini pun dipertegas dengan pendapat Nurkolis mengemukakan bahwa gaya belajar adalah “Sikap gerak gerik atau lagak yang dipilih oleh seseorang pelajar dalam menjalankan proses belajarnya”2. Berkenan dengan hal tersebut, jika dianalisa gaya merupakan:
a. Norma prilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.

b. Suatu pola prilaku yang konsisten yang ditunjukan oleh seseorang dan diketahui orang lain  
c. Pola tingkah laku yang yang lebih disukai oleh seorang pelajar dalam proses mengarahkan kegiatan belajarnya.
d. Pola prilaku yang strategis yang disukai oleh seseorang dan ditetapkan oleh pelajar. 

Pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa dalam prilaku gaya belajar sangat memberikan kontribusi yang bebas pada efektivitas dalam belajar. Gaya belajar tersebut merupakan cara atau teknik yang biasa dikatakan, diperbuat dan digunakan oleh seorang pelajar, W.S Winkel mengartikan belajar sebagai :

Suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman , keterampilan, nilai, sikap yang bersifat konstan atau tetap“.3
Belajar adalah suatu perubahan yang sedang dialami dengan hasil yang diperoleh yang menyebabkan individu berubah baik kwantitatif maupun kwalitatif yang lebih tinggi dari semula.
Perubahan-perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata atau masih tinggal tersembunyi, mungkin juga perubahan berupa hanya penyempurnaan terhadap hal yang sudah dipelajari kesadaran dan intensi, tetapi itu mutlak tidak perlu. 
Setiap anak memiliki intelegensi yang berbeda, Dalam perbedaan yang dirasakan adalah adanya kesulitan untuk mengetahui ukuran yang tepat mengenai intelegensi anak, sebab semuanya dipengaruhi oleh lingkungan dalam bentuk pengalaman yang anak peroleh selama hidupnya. Hal ini memberikan warna di dalam kelas. Selama menerima pelajaran yang guru  berikan, ada anak didik yang dapat mengerti dengan cepat apa yang guru berikan, dan ada pula anak didik yang lambat dalam menerima pelajaran. Perbedaan individual dalam bidang intelektual ini perlu  dipahami untuk menberikan bimbingan bagaimana cara atau gaya belajar yang baik dan benar.
Gaya belajar dari seseorang itu berbeda-beda, selain itu juga disebabkan oleh perbedaan penekanan dalam belajar itu sendiri. Berbagai macam gaya belajar seseoang itu misalnya : ada yang meniru ucapan kalimat, menghafal lagu-lagu dalam syair, mengumpulkan fakta-fakta, dan masih banyak lagi gaya belajar yang dipergunakan seseorang. Hal inilah sehingga gaya belajar anak didik digiring kesuatu aktivitas belajar yang menunjang keberhasilan program pengajaran di sekolah maupun diluar sekolah.
Gaya dikaitkan dengan belajar sehingga ada gaya belajar, untuk itu kita juga harus mengetahui lebih luas dengan kata belajar, sebab gaya yang dibahas pada penelitian ini adalah gaya belajar. Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “ belajar “ merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar meeka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan mereka. Entah malan hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari.
Djamarah mempertegas dengan pendapatnya bahwa belajar itu sendiri secara sederhana dapet diber definisi :
Aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya dalam lingkungan sekitarnya. Aktivitas di sini dipahami sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik, menuju ke perkembangan pribadi individu seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta (kognitif), rasa (afektif), dan karsa (psikomotor)”.4
Sejalan dengan itu, Oemar Hamalik mengemukakan pengertian belajar merupakan :

Suatu bentuk petumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru itu, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya perubahan sikap, kebiasaan-kebiasaan, keterampilan. Kesanggupan menghafal, perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani”.5
Selain dari pendapat tersebut di atas ada lagi ahli yang memberikan definisi belajar menurut Slameto mengartikan belajar yaitu ”Sebagai proses suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman induvidu itu sendiri, dalam interaksi dengan lingkungannya”.6
Dari pengertian belajar tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar itu membawa perubahan belajar pada khususnya terdapat pengetahuan baru dan yang terakhir, karena adanya suatu usaha dari individu yang belajar.
Kata sikap belajar belajar yang dibicarakan dan dipermasalahkan, maka pembicaraan sudah menyangkut permasalahan mendasar dari gaya belajar. Apapun formasi kata yang dirangkai oleh para ahli untuk memberikan pengertian gaya belajar maka intinya tidak lain dalah sikap tertentu yang terjadi di dalam diri individu yang melaksanakan belajar.
Seseorang yang melakukan aktivitas belajar yang diakhir aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pemilikan pengalaman baru, maka individu itu dikatakan telah belajar. Tetapi perlu diingatkan, bahwa perubahan yang terjadi akbat belajar adalah perubahan yang bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku.
Penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya belajar adalah sikap, gerak, pola perilaku yang dimiliki oleh individu yang belajar yang dapat memotivasi mereka dalam meningkatkan belajarnya baik itu unsur cipta (kognitif), rasa (afektif), dan karsa (psikomotor) sehingga apa yang diharapkan tujuan belajar tercapai dalam hal ini prestasi belajarnya meningkat. Berdasarkan surat Al-Alaq ayat 1 – 5 yang berbunyi : 
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Terjemahannya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.5 

2. Ruang lingkup Gaya Belajar.
Pada bagian ini akan dibahas mengenai ruang lingkup gaya belajar, namun idealnya ada pemahaman terhadap gaya belajar, menurut Woolfolk bahwa gaya belajar adalah :
Berlaku karena orientasi yang digunakan oleh pelajar terhadap alam sekeliling berbeda mengikuti kecendrungan masing-masing. Dalam meningkatkan potensi pembelajaran pelajar. Maka guru harus diberi maklumat dan kemahiran tentang berbagai teori dan aplikasi gaya belajar yang dimiliki oleh setiap pelajar. Siswa perlu pula diberi peluang  untuk belajar di dalam situasi, sumber dan kaidah penyampaian sehingga mereka dapat mengenal mana yang paling sesuai untuk mereka lakukan , dalam hal ini sikap belajarnya.7
Pelajar perlu diberi peluang untuk belajar di dalam situasi, sumber yang diinginkan oleh siswa. Dimana menurut Gregorz menyatakan bahwa siswa harus dipenuhi setiap kepeluan pembelajaran siswa yang dikaitkan dengan gaya belajar yang dimiliki oleh pelajar.
Kebanyakan sekolah masih mengamalkan sistem pembelajaran Konfensional, menyebabkan siswa terlalu bergantung kepada pengajaran guru dan ini menghalangi mereka untuk membangun potensi masing-masing dengan cara tersendiri. Kelemahan dalam mata pelajaran pula sering dikaitkan dengan tahap kecerdasan yang rendah tanpa mengambil faktor gaya belajar siswa dalam pencapaiannya. Menurut Arden mengemukakan: faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk belajar sebagai berikut :  

a) Rasa ingin tahu, dengan mengenal dan ingin menyelidiki dunia yang lain  dan lebih luas, 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan selalu  maju,

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan  teman-temannya

d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran, 

e) Adanya keinginan untuk mencapai kepuasan sebagai akhir dari belajar.8
Aktivitas-aktivitas belajar yang ditimbulkan dari gaya belajar seseorang akan melibatkan berbagai aktivitas. Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari situasi yang akan menentukan aktivitas belajarnya setelah ada aspek yang ikut mendorong untuk belajar. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arden di atas. Oleh karena itulah, berikut ini akan diuraikan aktivitas belajar sebagai berikut menurut Djamarah sebagai berikut : 

a. Mendengarkan, adalah salah satu sifat siswa dimana ketika guru menggunakan metode ceramah, maka setiap siswa atau mahasiswa harus mendengarkan apa yang guru (dosen) sampaikan.

b. Memandang, adalah mengarahkan pengalihan ke suatu objek yang berhubungan dengan mata. Tanpa mata tidak mungkin terjadi aktivitas memandang dapat dilakukan.

c. Meraba, Membau, dan Mencicipi atau Mengecap, yaitu indra manusia yang dapat dijadikan sebagai alat unyuk kepentingan belajar. Artinya aktivitas meraba, membau, dan mencicipi dapat memberikan kesempatan seseorang untuk belajar.

d.  Menulis atau Mencatat, merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam aktivitas belajar. Sebab dalam menulis orang akan menyadari kebutuhan dan tujuannya, sertamenggunakan seperangkat tertentu agar catatannya nanti berguna bagi pencapaian tujuan belajar.

e. Membaca, adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan selama belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang berhubungan dengan studi. Kalau belajar adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu pengatahuan.

f. Membuat Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggarisbawahi, Ikhtisar memang dapat membantu dalam hal mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa yang akan dating, namun hal ini belum cukup sebab ketika kita membuat ringkasan kita perlu diberi garis bawah (underlining) sehingga dengan mudah membantu kita menemukan kembali materi itu dikemudian hari

g. Mengamati Tabel, Diagram dan Bagan. Merupakan ktivitas yang menunjang belajar yamg membantu pemahaman seseorang lebih mudah dalam mengamati sesuatu dalam waktu singkat.

h. Menyusun Paper atau Kertas Kerja, masalah ini berhubungan erat dengan masalah tulis menulis. Dalam penyusunan paper harus menggunakan metodologis dan sistematis.

i. Mengingat, merupakan gejala psikilogis seseorang, untuk mengetahui bahwa seseorang sedang mengingat sesuatu, dapat dilihat dari sikap dan perbuatannya. Dimana kemampuan jiwa untuk memasukkan (learning), menyimpan (retention), dan menimbulkan kembali (remembering).
j. Berpikir, adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berpikir orang akan memperoleh penemuan baru, setidak-tidaknya seseorang tahu tentang hubungan antara sesuatu. 

k. Latihan atau Praktek, Istilah lain dari Learning by doing  adalah konsep belajar yang menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesan dengan cara bebuat.9
Gaya belajar memberi kesan yang mendalam terhadap perkembangan potensi. Pembelajaran dikalangan pelajar. Ada tiga gaya belajar yang dimiliki anak, yaitu :  

a). Visual (penglihatan), adalah kekuatan belajar berdasarkan pada ingatan penglihatan. Gaya belajar Si Visual yaitu:

1. Lebih banyak membaca buku atau majalah

2. Membuat grafik, diagram atau peta pemikiran

3. Belajar dengan media computer

4. Membuat poster ringkasan pelajaran

5. Memberikan warna-warni ceria pada catatan atau buku

6. Memakai model atau benda yang terlihat, misalnya kerangka tubuh                      

7. manusia. 

b). Auditori (pendengaran), adalah kekuatan belajar berdasakan pendengaran.  

     Gaya belajar auditorial yaitu:

1. Membaca dengan suara keras

2. Sesi Tanya jawab

3. Belajar dengan mendengarkan

4. Menyampaikan kembali yang dipelajari

5. Belajar sambil diiringi musik

6. Kerja kelompok.
7. membutuhkan waktu tenang untuk memikirkan materi.

c). Kinestetik (gerakan), adalah kekuatan belajar yang memiliki gaya ini, mirip dengan visual.Gaya belajar Kinestetik yaitu : 

1. Belajar sambil bereksperimen

2. Membuat model atau benda-benda media belajar

3. Bermain peran

4. Belajar sambil berjalan.10
Gaya belajar akan mempunyai pengaruh terhadap siswa. Pengaruh tersebut ada yang terjadi melalui belajar yang dilakukan dengan sengaja dan ada pula yang terjadi tidak sengaja, bahkan tanpa disadari oleh pesera didik itu sendiri yaitu melalui sikap, gaya dan macam-macam tindakan yang dilakukan oleh siswa dalam belajar. Prilaku inilah yang berpengaruh secara langsung dan kumulatif terhadap gaya belajar siswa itu antara lain: kebiasaan belajar, hasrat belajar. 

3. Pengaruh Gaya Belajar Bagi Peserta Didik

Gaya belajar akan mempunyai pengaruh terhadap siswa. Pengaruh tersebut ada yang terjadi melalui belajar yang dilakukan dengan sengaja dan ada pula yang terjadi tidak sengaja, bahkan tanpa disadari oleh pesera didik itu sendiri yaitu melalui sikap, gaya dan macam-macam tindakan yang dilakukan oleh siswa dalam belajar. Prilaku inilah yang berpengaruh secara langsung dan kumulatif terhadap gaya belajar siswa itu antara lain: kebiasaan belajar, hasrat belajar.
Gaya belajar dari seseorang itu berbeda-beda, selain itu juga disebapkab oleh perbedaan penekanan dalam belajar itu sendiri. Berbagai macam gaya belajar seseorang itu misalnya: ada yang meniru ucapan kalimat, menghafal lagu-lagu dalam syair, mengumpulkan fakta-fakta, dan masih banyak lagi gaya belajar yang dipergunakan seseorang.
Peserta didik dalam kegiatan belajarnya termotivasi dengan baik dan cepat, selanjutnya ada keterkaitan pengaruh gaya belajar terhadap prestasi peserta didik . Sebab puas tidaknya siswa terhadap pestasi belajarnya akan menjadi penggerak  (drive) bagi siswa, sehingga ia akan berusaha untuk membuat gaya belajar yang lebih baik.
Masalah utama yang dihadapi oleh pihak guru dan siswa di sekolah pada hari ini untuk meningkatkan potensi belajar disebabkan kurangnya pemahaman tentang pentingnya gaya belajar dalam meningkatkan proses belajar agar belajar itu lebih berkesan sehingga siswa dengan sendirinya termotivasi untuk belajar tanpa ada desakan dari pihak luar, individu yang faham akan gaya belajar mereka akan dapat mengawal aktiviti kognitif dengan baik, akan lebih bersikap positif terhadap pembelajaran disamping menunjukan potensi akademik yang lebih baik.
Gaya belajar saling mempengaruhi dengan proses pembelajaran. Proses pembelajaran bukan saja mempengaruhi orang lain agar mengubah cara bertindak dan bersikap, melainkan juga menciptakan atau menyediakan suatu kondisi yang merangsang, memberi pengarahan, dorongan dan bimbingan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai yang mengakibatkan petumbuhan pribadi dan perubahan tingkah laku.
B.  Deskripsi Prestasi Belajar.
1.  Pengertian Prestasi belajar.
Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda pestatie. Dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Prestasi merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menunjukan tingkat keberhasilan seseorang setelah melakukan usaha tertentu, Dalam kaitannya dengan usaha belajar, berarti prestasi menunjukan tingkat keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar pada waktu tertentu.
Hasil yang telah dicapai dari sesuatu yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. Jadi jika seseorang melaksanakan pembelajaran, maka akan memperoleh prestasi belajar.
Arifin mengemukakan prestasi belajar adalah: “Bukti keberhasilan usaha yang dicapai dalam waktu tertentu, baik yang berhubungan dengan proses belajar dan Prestasi Belajar, berdasakan ketentuan penilaian secara objektif, menyeluruh dan berkesinambungan”.

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa prestasi belajar yang  dihasilkan warga belajar menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Menurut pendapat Sari betha prestasi belajar merupakan : “Suatu gambaran dari penguasaan kemampuan para peserta didik atau warga belajar, sebagaimana telah ditetapkan untuk suatu pelajaran tertentu”.

Setiap usaha yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran baik dari guru atau tutor sebagai pengajar, maupun peserta didik sebagai warga belajar betujuan untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya. Djamarah dan Zain menegaskan pula bahwa prestasi adalah “tingkat keberhasilan dimana seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa atau minimal bahan pelajaran yang diajarkan 60 persen telah dikuasai siswa”.

Dari beberapa pengertian yang dipaparkan penulis menyimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan tujuan yang hendak dicapai melalui prestasi belajar, yakni diperolehnya keterampilan atau prilaku baru, dan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman dan kecakapan, sikap, penghargaan dan sebagainya. Agar siswa dapat mencapai prestasi belajar yang memuaskan, para siswa harus tahu strategi apa yang harus dilakukan dalam proses belajarnya.  
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.
Belajar adalah suatu proses, oleh karena itu dalam belajar banyak faktor yang mempengaruhinya. Pada umumnya para ahi membagi faktor-faktor tersebut menjadi dua bagian besar yaitu : 
1. Faktor yang berasal dari dalam anak menurut teori nativisme oleh Schopenhawer, dan 
2. Faktor dari luar anak teori empirisme oleh Jhon Lochc dikenal dengan teori Tabularasa 
Terkait dengan factor-faktor tersebut dikenal juga teori konverkuensi oleh Wiliams Steren dari Jerman mengatakan bahwa “Perpaduan antara bakat yang dibawah sejak lahir dan  faktor lingkungan pendidikannya merupakan cara yang paling tepat dalam proses pembentukan individu”.

Selanjutnya  Menurut Sumadi Suryabrata, mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seperti berikut : Faktor yang berasal dari luar diri anak, dan ini masih dibagi lagi menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlapping tetap ada yaitu, faktor-faktor yang berasal dalam diri anak, dan inipun dapat lagi digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor-faktor fisiologi dan faktor-faktor psikologis.
Sejalan dengan pengklasifikasian tersebut menurut Drs. Slameto membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sebagai berikut : 
a. Faktor interen, meliputi: 

1. Faktor jasmani, 
2. Faktor psikologis dan 

3. Faktor kelelahan.

b. Faktor eksteren, meliputi: 

1. Faktor keluarga, 
2. Faktor sekolah dan 
3. Faktor masyarakat.

Didalam membicarakan faktor-faktor yang memepengaruhi prestasi belajar, akan diuraikan secara garis besar, sebagai berikut : 

1. Faktor dalam diri siswa

e. Faktor kesehatan 
Kesehatan seseorang merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam belajar, siswa yang sakit pada saat ujian tentu prestasinya akan menurun sebab tidak berkonsentrasi belajar. 
f. Cacat tubuh

Keadaan tubuh yang kurang sempurna akan mempengaruhi belajarnya karena keterbatasan yang dimiliki untuk itu pemerintah juga menyiapkan sekolah khusus (SLB) agar tidak merasakan beban psikologis yang tentu berdampak pada prestasinya.

g. Intelegensi

Intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, sebab dalam situasi yang sama, siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi akan jauh bebeda dengan siswa yang memiliki intelegensi rendah.

h. Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga yang tertuju kepada sesuatu objek untuk menyertai aktivitas

i. Minat
Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar seseorang, sebab bila siswa belajar sesuai dengan minatnya maka Prestasi Belajarnyapun akan maksimal
j. Bakat

Bakat sangat penting dalam mempemgaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar, dengan bakat yang ada siswa akan lebih giat dalam belajar dan mendapat hasil yang lebih baik. 
k. Motif

Yaitu daya penggerak dari dalam dan subjek untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu dalam mencapai suatu tujuan

l. Kematangan

Kematamgan dan keberhasilan dalam belajar sangat berhubungan dengan erat dalam arti bahwa belajar akan berhasil jika anak sudah matang (siap). Jadi kemajuan yang dimiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar.
m. Faktor psikilogis

Faktor psikologis lainnya dan merupakan hasil akhir jalinan yang saling berpengaruh dalam ingatan, berpikir, tangapan, fantasi dan lain sebagainya, yang berpangaruh pada hasil akhir.
n. Faktor kelelahan  
Faktor kelelahan ada dua, yaitu kelelahan jasmani dan rohaniah. Keduanya sangat mempengaruhi, siswa yang kelelahan pada saat belajar mengakibatkan Prestasi Belajarnya tidak maksimal dan ini bedampak pada prestasinya.

2. Faktor yang berasal dari luar diri siswa.
a. Faktor sekolah

Sekolah merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa karena di lingkungan inilah siswa ditempah untu menuntut ilmu pengetahuan.

b. Faktor masyarakat

Yang termasuk dalam faktor ini adalah kegiatan-kegiatan siswa dalam masyarakat. Untuk itu lingkungan harus memberikan pengaruh positifnya.

c. Lingkungan geografis

Yaitu keadaan alam sekitar kita temasuk benda-benda organik dan anargonik yng berpengauh langsung dan tidak langsung dalam kehidupan.
d. Lingkungan keluarga

Keluarga sebagai lingkunga pendidikan yang pertama dan utama dari seseorang, dimana merupakan peletak dasar pendidikan pertama.

e. Tempat belajar

Merupakan salah satu syarat utama dalam menjamin teselenggaranya poses belajar demi mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajar.

f. Waktu belajar

Secara teoritis belaku “Hukum Jost” dimana hukum ini berprinsip bahwa mempelajari atau mengulang dengan banyak kali yang di isi dengan beban dan waktu belajar yang sama adalah lebih baik dari pada jarang mengulang dengan beban waktu belajar yang lama.
g. Alat dan bahan pelajaran

Belajar tanpa alat pelajaran yang memadai tidak akan berlangsung dengan baik. Kenyataan menunjukan bahwa semakin kurang alat belajar seseorang semakin kurang untuk belajar dan ini berdampak pada hasil akhirnya.
h. Tambahan pelajaran di luar sekolah

Tambahan pelajaran dilakukan  dengan mengikuti less atau membentuk kelompok belajar bersama akan membantu mata pelajaran yang tidak dimengerti oleh siswa tentunya akan memberikan arti yang lebih besar bagi pencapaian prestasi belajar yang lebih tinggi.

i. Tempat tinggal 
Merupakan salah satu faktor yang sangat memegang peranan penting di dalam belajar siswa, karena tempat tinggal yang memadai dapat mempelancar poses belajar.
Kesimpulan dari beberapa faktor di atas sangat memberikan pengaruh yang sangat penting dalam pencapaian pestasi belajar siswa yang diuaikan satu demi satu adalah yang besifat interent dan eksterent. Faktor-faktor tesebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi.  
3. Tipe-tipe Prestasi Siswa

Pencapaian prestasi belajar siswa merujuk kepada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu ketiga aspek di atas harus menjadi indikator prestasi belajar artinya prestasi belajar harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. “Ketiga aspek di atas tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki”
.

a. Tipe Prestasi Kognitif.
Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup : pengetahuan hafalan (Knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan (aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi.
Pengetahuan mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu yang harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, ayat-ayat, dan rumus. Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan prestasi belajar yang paling rendah, namun demikian tipe belajar siswa ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi yang lebih tinggi.
Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman, yaitu pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya, pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda dan pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.
Penerapan merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabstrasikan status, konsep, ide, rumus dan hukum dalam situasi yang baru. Dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu persoalan. Analisis merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. 
Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang merupakan unsur tipe Prestasi Belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Tipe prestasi belajar analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi perguruaan tinggi . Kemampuan menalar pada Deskripsinya mengandung unsur analisis, apabila kemampuan analisis telah dimiliki siswa, maka siswa akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Katakata operasional yang lazim digunakan untuk menganalisis antara lain menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci membedakan, menghubungkan dan memilih alternatif.
Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekanannya pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas. Sintesis juga memerlukan hafalan, pemahaman, aplikasi dan analisis. Berfikir konfergen biasanya digunakan dalam menganalisis, sedangkan berfikir devergent selalu digunakan dalam melakukan sintesis. Melalui sintesis dan analisis maka berfikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. Kata-kata operasional untuk melakukan sintesis adalah mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, mengkontruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan dan mensistematisasi.
Evaluasi merupakan kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikia dan kriteria yang digunakan. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe di atas. Dalam prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya dengan menggunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakukan evaluasi diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kata-kata operasional untuk tipe prestasi belajar evaluasi adalah menilai, membandingkan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung dan memberikan pendapat.
b. Tipe Prestasi Afektif.
Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya. Apabila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian guru. Guru cenderung lebih memperhatikan pada bidang kognitif saja. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman serta kebiasaan belajar. Meskipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, tetapi bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus tampak dalam proses belajar dan prestasi belajar yang dicapai.
Tingkatan afektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar mencakup : Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi atau gejala. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan saeorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan penilian dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam suatu sistem organisasi, termasuk menetukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang dimilikinya. Karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruh pola kepribadian dan perilakunya.

c. Tipe Prestasi Psikomotor.
Psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi, gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasaan), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual dan membedakan auditif motorik, kemampuan bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks dan kemampuan yang berkenan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
Tipe-tipe prestasi belajar seperti dikemukakan di atas tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Siswa yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Siswa yang telah menguasai kognitif maka perilaku siswa tersebut sudah bisa diramalkan. Dalam praktik pembelajaran di sekolah, tipe prestasi kognitif cenderung lebih dominan dari tipe afektif dan psikomotor, meskipun tidak berarti bidang afektif dan psikomotor diabaikan. Persoalan yang menjadi pekerjaan rumah bagi setiap guru adalah bagaimana menjabarkan tipe-tipe prestasi belajar tersebut menjadi perilaku operasional, sehingga memudahkan dalam membuat rumusan tujuan pembelajaran. 
C. Hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar PAI.
Yang akan penulis kaji dalam subbab ini adalah sejauh mana tipologi belajar dapat dikatakan berhubungan dengan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebelum membahas sejauh mana tipologi belajar berhubungan dengan prestasi belajar siswa, penulis akan membahas lebih dahulu tentang bagaimana tipologi dapat dikatakan memberikan mankan hubungan  terhadap prestasi belajar siswa.
Tipe belajar yang dimiliki peserta didik ini memberikan kecenderungan kepada mereka untuk belajar dengan dengan karakter khusu yang ada pada mereka, kecenderung ini memberikan dapak positif bila diarahkan dibina sehingga membentuk suatu kebiasaan mereka untuk belajar ala mereka sendiri yang tentunya kecenderungan tersebut merupakan suatu wahana termudah bagi mereka untuk menangkap sealigus memahami isi pesan-pesan materi yang disampaikan oleh tenaga pendidik. Dengan ini lambat laun tampa disadari kebiasaan untuk belajar akan tertanam dalam ingatan siswa. Sebab pembiasaan akan terus berpengaruh dan bahkan memberikan dampak hubungan yang berarti dengan gaya belajar yang mereka sukai dalam pembentukan dan pencapaian tujuan instruksional sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertenu yang diharapkan yang tentunya akan mengarahkan pada ujung tombak pencapaian prestasi yang lebih baik. Senada dengan ini  upaya dalam mengarahkan peserta didik untuk belajar lebih efektif menjadi lebih mudah, artinya bahwa kecenderungan mereka untuk belajr telah ada hanya diperlukan pembinaan lebih lanjut terhadap karakter-karakter yang muncul dan ada pada saat pembelajran ruang kelas, dengan ini seorang tenaga pendidik harus mampu  mengakomodir degan melibatkan seluruh potensi kelas dan sumber-sumber sekolah yang ada. Hilgard dan Bomer yang dikutip oleh Mudakkir mengatakan bahwa:

Jika pelaku (perubahan Prestasi Belajar) sering dilatih atau digunakan maka eksistensinya perilaku tersebut akan semakin kuat, sebaliknya jika perilaku tersebut tidak sering digunakan maka akan terlupakan atau sekurang-kurangnya akan menurun
.

Dengan demikian siswa kaya akan pengetahuan, maka dengan kebiasaan tersebut akan menambah kuat pengetahuan serta pemahaman siswa sehingga pada waktu ulangan akan dengan mudah untuk mengulang kembali pelajaran yang ada.
Dengan begitu siswa akan termotivasi untuk selalu mengerjakan tugas ataupun kewajibannya untuk senantiasa belajar karena adanya reward yang akan diberikan yaitu berupa penilaian yang harus dicapai oleh masing-masing peserta didik.
Dari uraian tersebut dapat diketahui bagaimana tipologi belajar memberikan dampak hubungan yang berarti terhadap peningkatan Prestasi Belajar yang diperoleh sehingga peningkatan prestasi belajarpun berbanding lurus dengan apa yang dicapai oleh peserta didik.
D. Hasil Penelitian Relevan.
Pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah hubungan gaya belajar dengan Prestasi belajar siswa pada objek penelitian yang bertempat di Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian tentang gaya belajar, sebelumnya memang telah ada penelitian yang dilakukan oleh saudara-saudara kita sebagai peneliti sebelumnya baik pada variabel dan objek yang sama atau pun pada beberapa variabel dan objek yang berbeda pula, kebanayakan peneliti menjumpai penelitian saudara-saudara kita dilakukan pada jenjang pendidikan tertentu di pulau jawa, kemudian ada beberapa peneliti di Universitas Haluoleo pada  fakultas FKIP (Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan) begitupula di STAIN Kendari. Di sini tidak memungkinkan bagi peneliti untuk menampilkan dan menyebutkan hasil-hasil penelitian saudara-saudara kita sebelumnya satu-persatu. Namun, ada beberapa hasil penelitian yang akan dikemukakan di sini yang berkaiatan dengan masalah yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk melihat posisi penelitian ini di antara  kajian-kajian tersebut. 

Kajian gaya belajar dengan Prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Lapoa  Kecamamtan Tinanggea dengan variabel dependen (terikat) yang sama atau pun berbeda yang sangat penting artinya berkaitan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh saudari.

Dewi Marginingsih. S830908113’’menulis tesis berjudul penggaruh kebiasaan belajar Terbimbing Media Laboratorium dan Animasi Komputer terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Kemampuan Berfikir dan Sikap Ilmiah.” Yang mengambil lokasi penelitian pada SMA Negeri 1 Surakarta, Tesis pada Program Studi Pendidikan Sains Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret, Oktober 2009.

Dewi Marginingsih dalam Penelitiannya mengambil Populasi adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009, sejumlah 10 kelas. Sampel penelitian ditentukan secara acak dengan teknik cluster random sampling terdiri dari dua kelas. Kelas eksperimen 1 menggunakan media laboratorium dan kelas eksperimen 2 menggunakan media animasi computer dalam objek studinya.

Studi yang dilakukan oleh saudari Dewi Marginingsih dijadikan sebagai salah satu rujukan oleh penulis yang diperoleh melalui layanan jasa internet (Interkonektit Network melalaui proses registrasi member digital library (GDL) di tanah air. Walaupun begitu, kajian tersebut lebih banyak membahas tentang pengaruh kebiasaan belajar tersebut dengan media laboratorium dan animasi komputer tahun 2009, khususnya mengenai dinamika pengaruh kebiasaan belajar terbimbing dengan media labboratorium dan animasi komputer. 

Kajian yang tidak kalah pentingnya dalam rangka melengkapi khasanah penelitian ini, ditulis oleh saudari Sularmi. 

Sularmi Dalam sebuah tesisnya  berjudul, Perbedaan Pengaruh belajar visual dan audiovisual Terhadap Prestasi Belajar siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri (Eksperimen di Sekolah Dasar Kecamatan Gatak Sukoharjo). Thesis. Program Studi Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. Surakarta. Januari 2006. 

Dengan Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1). Perbedaan pengaruh penerapan metode inquiry-discovery dan konvensional terhadap prestasi belajar siswa, (2). Perbedaan pengaruh motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa, dan (3). Pengaruh interaksi antara metode inquiry-discovery dan konvensional dengan motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) terdapat perbedaan pengaruh penerapan metode inquiry-discovery dan konvensional terhadap prestasi belajar siswa (F hitung > F tabel atau 67,21 > 3,92) sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji kebenarannya, (2) terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa (F hitung > F tabel atau 13,22 > 3,92) sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji kebenarannya, dan (3). terdapat pengaruh belajr visual dan audiovisual Terhadap Prestasi Belajar siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri (F hitung > F tabel atau 5,41 > 3,92) sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji kebenarannya.

Selanjutnya karya yang cukup penting diungkap di sini, yaitu “Penerapan belaajr visual Dengan Media VCD Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di MAN Malang I...(P-34) ditulis oleh saudara Puji, Puji menfokuskan penelitiannya dengan melihat penerapan Penerapan belaajr visua dengan sebuah media VCD dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Puji. mengenai penerapan Penerapan belaajr visua menunjukkan bahwa, selama proses pembelajaran berlangsung dalam penerapannya, dengan  membagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok satu dan kelompok dua, dimana pembelajaran siswa kelompok satu beraktifitas dengan baik. Siswa kelompok satu menyenangi kegiatan yang memerlukan interaksi antara siswa dengan siswa dan juga antara siswa dengan guru. Dengan demikian maka belajar dengan Penerapan belaajr visual dapat digunakan pada kelompok satu, dengan catatan bahwa waktu yang dibutuhkan tidak sedikit. Selama proses pembelajaran siswa kelompok dua kurang beraktivitas dengan baik, siswa kelompok dua lebih senang bekerja sendiri-sendiri. Dengan demikian maka belajar dengan metode inquiry kurang tepat diterapkan pada siswa kelompok dua, meski demikian tidak berarti metode inquiry tidak boleh diterapkan pada siswa kelompok dua, karena terdapat segi positif yang timbul pada siswa kelompok dua, selama belajar dengan menggunakan metode inquiry yaitu dapat menimbulkan keberanian dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. Oleh karena itu dengan menggunakan metode dan media pembelajaran siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung, sehingga siswa mampu memahami teori serta konsep dan pembelajaran akan lebih menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar.

Setelah membaca beberapa hasil penelitian saudara-saudara yang tersebutkan di atas tentang gaya belajar dengan beberapa variabel yang sama atau pun variable yang sedikit berbeda, penulis menganggap bahwa penelitian tersebut telah mengakaji gaya belajar dan variabel dependen sebagai variabel  keduanya sedikit banyak telah turut melengkapi khasanah keilmuwan dan referensi penelitian penulis. Namun, sebagai karya manusia yang tidak lepas dari keterbatasan, semua karya itu tidak pernah mencapai predikat sempurna. Dalam melakukan pengkajian, terkadang karya-karya terebut hanya mampu membahas satu aspek atau menonjolkan beberapa aspek tertentu saja.

Dalam penelusuran terhadap karya dan hasil penelitian mengenai gaya belajar dan Prestasi Belajar PAI penulis menemukan beberapa kajian seacara spesifik. Namun, ada beberapa titik-titik sentral yang menjadi perbedaan dengan penelitia-penelitian sebelumnya yang pada umumnya penelitian itu banyak saudara-saudara kita melakukannya pada ruang lingkup skala dan jenjang pendidikan tertentu di pulau jawa, dan beberapa kawan-kawan di Sulawesi Tengggara. Untuk itulah penelitian ini dianggap perlu dilakukan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan tepatnya pada sebuah lembaga pendidikan SD Negeri Lapoa.
Meskipun demikian, dalam melakukan penelitian ini, hasi-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi bahan yang amat berharga bagi penulis, terutama untuk memberikan gambaran pengaruh gaya belajar tersebut terhadap variabel dependen yang kawan-kawan pernah temui dalam penelitiannya masing-masing. Begitu juga sumber-sumber lain yang membahas mengenai variabel-variabel tersebut yang belum diungkap di sini, menjadi bahan yang sangat berguna sehingga penulis memberikan apresiasi yang setingi-tingginya. 

E. Kerangka Berpikir.
Kerangka pikir penelitian adalah merupakan argumentasi landasan teoritik  dalam rangka mengantisipasai jawaban terhadap permasalahan yang dihadapai, dengan kata lain membangun teori sedemikian rupa, dengan harapan mampu menjelaskan mekanisme timbulnya masalah dan sekaligus mampu  menemukan cara  pencegahan atau mengantisipasinya. Atau dapat dikatakan kerangka yang mendasari operasional penelitian yang  merupakan sejumlah asumsi-asumsi, konsep-konsep, dan atau proposisi-proposisi yang telah diyakini kebenarannya sehingga dapat mengarahkan alur fikir dalam pelaksanaan penelitian. Selanjutnya dapat dikatakana  pula kerangka pikir penelitian identik dengan kerangka konseptual yang memiliki peranan sebagai theoretical perspective dan a systematic sets of beliefs, penetapan batasan-batasan penelitian, dan berfungsi sebagai theoretical leads dalam menemukan dan mengembangkan hipotesis baru dan proposisi-proposisi baru berdasarkan pengalaman empirik. Kerangka fikir dalam penelitian ini merupakan ruang lingkup asumsi-asumsi dan konsep-konsep, yang  akan tergambarkan sebagai kerikut.
Secara teoritik, penulis memandang bahwa secara keseluruhan proses  berlangsungnya pembelajaraan harus senantiasa melibatkan komponen-komponen pendidikan itu sendiri, serta  di tunjang dengan pemilihan secara cermat metode yang tepat, sesuai dengan karakteristik bahan pelajaran yang hendak disampaikan kepada anak didik, sehingga sudah paten guru wajib memiliki seperangkat kompetensi keguruan guna menunjang suksesnya proses pembelajaran yang akhirnya tujuan instruksional  itu dapat tercapai dengan ditandai autput yang mempunyai Prestasi Belajar yang cukup bagus  mapan secara teoritis dan juga tidak miskin dengan aplikasi.
Dalam rangka menciptakan autput pendidikan yang mapan secara teoritis dan kaya aplikasi, maka dalam proses itu pendidik dan peserta didik menciptakan suasana yang dibentuk dalam jalinan tertentu upaya membangkitkan kepercayaan serta  kemampuan dalam mengoptimalisasikan potensi-potensi peserta didik, dengan orientasi memberikan kepercayan penuh untuk menggali data dan informasi serta menguji temuan-temuan awal sebagai dugaan sementara (hipotesis) serta merumuskan konsep temuan tersebut sebagai kesimpulan akhir dari pelacakan masalah yang dihadapi, sehingga konsep yang terbentuk merupakan temuan yang teruji secra empirik dan dapat tersimpan lama dalam ingatan memori siswa, karena siswa dilibatkan secara aktif dan penuh dengan guru sebagai mediator mereka dalam pemecahan masalah tersebut, sehingga memberikan kesan belajar terasa lebih bermakna dan cukup menyenangkan khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang tentunya diikuti cerminan Prestasi Belajar yang memuaskan bagi anak-anak didik khusunya dan peserta didik pada umumnya, sehingga generasi yang terbentuk adalah generasi paripurna yang mampu bersaing sehat dalam percaturan milliu yang ada. Untuk melihat kerangka konseptual gaya belajar dalam proses pembelajaran terhadap Prestasi Belajar pendidikan agama Islam di kalangan anak didik dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

Gambar 2.1.
Kerangka konseptual hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar PAI.
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	Peserta Didik
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Gaya Belajar. 


Visual (penglihatan), adalah kekuatan belajar berdasarkan pada ingatan penglihatan. 


Auditori (pendengaran), adalah kekuatan belajar berdasakan pendengaran.


Kinestetik  (gerakan), adalah kekuatan belajar yang memiliki gaya ini, mirip dengan visual.








Proses Pembelajaran 





Pendidik


( Guru )





Evaluasi Pembelajaran








Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
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